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Abstraksi

Kanyouku adalah gabungan beberapa kata yang pembentuknya memiliki hubungan yang
erat yang memiliki satu kesatuan sehingga menimbulkan arti baru atau khusus. Di Negara
manapun, banyak orang yang menggunakan kanyouku dalam berkomunikasi. Begitu juga dengan
orang Jepang ketika berbicara, supaya tidak menyinggung perasaan lawan bicara, kanyouku
digunakan untuk menghaluskan kata-katanya. Dalam penelitian ini, peneliti membahas tentang
makna kanyouku yang terdapat dalam buku kokugo shougaku jiten, kumon no gakushuu kokugo
Jjiten, kanyouku no jiten, kokugo gakushuu jiten, manga de oboeru kotowaza jiten, 101 Japanese
Idioms dan Idiom Bahasa Jepang Yang Berkaitan Dengan Anggota Tubuh. Tujuan penelitian ini
untuk mendeskripsikan kanyouku yang berhubungan dengan kao yang terdapat dalam tujuh buku
di atas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi tentang kanyouku yang
terdapat dalam bahasa Jepang, khususnya yang menggunakan kata kao. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan didasarkan pada penelitian
kepustakaan. Dari hasil analisis penelitian ini diperoleh data 21 kanyouku yang menggunakan kata
kao yang diambil dari beberapa sumber data. Makna simbol yang ada dalam kanyouku yang
menggunakan kata kao tersebut antara lain muka yang menyimbolkan fisik seseorang, reputasi
seseorang, harga diri seseorang, kondisi seseorang, emosi seseorang, tingkah laku seseorang, dan

penampilan seseorang.

KATA KUNCI : kanyouku, kao, makna
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